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Pendahuluan

LOBALISASI vang makin mengge-
lombang mewarnai akhir abad XX
tampaknya membawa petunjuk
bahwa pada abad yang akan datang dunia
‘akan mengalami tifansformasi yang sifatnya
mendasar, Gejala-gejala yang ierjadi me-
ﬁyErf_a_i_ _gélombang globalisasi ‘membawa
tanda-tanda kemungkinan terjadinya peru-
bahan-perubahan kualitatif maupun struk-
tural di dalam perkembangan sejarah dunia
di abad XXI yang akan datang nanti. Moti-
vasi dominasi disertai dengan perkembangan
ilmu dan teknologi yang makin menyatu de-
ngan ekonomi merupakan arus utama yang
amat kuat mewarnai perubahan-perubahan
diakhir abad ini.

I3t dalam konteks seperti itu mungkin
kita dapat berbicara mengenai abad XX
sehagai bagian dari gelombang sejarah besar

kah vang bakal mewarnai abad XXI itu? Ke-
manakah arah sejarah? Hal-hal ini kiranya
dapat menjadi bahan permenungan, agar ke-
terlibatan kita dengan proses sejarah dunia
ini didukung pula dengan wawasan Keseja-
rahan yang besar. |

CGelombang globalisasi yang aniat_ diwar-
nai oleh motivasi dominasi seperti dengan il-
mu dan teknologi vang makin menya_tu de-
ngan ekonomi, jelaslah dapat dipandang se-
bagai bagian gelombang era A'uﬂd&rung
vang terjadi pada abad ke-17 dan 18 dan ber-
jalan terus hingga dewasa ini. Dengan mie-
ngingat posisi abad XX sebagai bagian dari
gelombang Aufkilérung yang membuka ke-
mungkinan iahapan terjadinya era baru de-
ngan perubahan kualitatif maupun strukiu-
ral di tingkat sejarah dunia di abad-abad
yang akan datang, mungkin kita dapat
berbicara mengenai abad XX sebagai akhir
dari gelombang Aufildrung Idan abad XXI
sebagai gelombang awal dari era Awf&lirung

di masa vang lampau dan bagian awal yang
menguak gelombang sejarah berikutnya di
abad X1 dan selanjutnya. Gelombang apa-

IF. Sebagai kelanjutan dari gelombang du/-
klirung T yang membawa gelombang besar
globalisasi yang dimotivasikan oleh kekuat-
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- an aspirasi dominasi yang didukung dengan
" perkembangan ekonomi; ilmu dan teknolo-

g, .makz'a_.{{dapatlah kita ‘bertanya-tanya: pola
~ apakah yang akan terjadi di abad-abad yang
akar;':da_tga_._ng nanti. Sekurang-kurangnya kita
dapat'm'engharapkan-po}a apa yang seyogya-
nya r-{niéwarnai gelombang sejarah di.masa

. yang akan datang itu, sehingea manusia
- dapat:mengatasi-dampak-dampak ‘samping-

an yang_dlbawa oleh puncaknya gelombang
Aufklamngl sehmgga era Aufklarung i
tersebut waiaupun tetap akan membawa
kuatnya arus dommasx ilmu, ekonomx dan
teknolog1 akan dapat dltempatkan ke dalam
wawasan yang lebih membawa makna bag1
perkembangan umat manusm

Darirenungan ulang terhadap -keselu-
ruhan perjalanan abad XX sebagai’ satu
lakon, dan juga sebagai ancang-ancang me-
masukx abad XXI, dapat dikatakan bahwa
dn‘_mjau dar; segl Jalannya sejarah kebuda-
yaan, pada saat ini umat manusia atau kita
semua sedang berada dalam ambang berak-
hlrnya era Aufklarungf dan ambano dla-
walmya era Aufk!amng 1] '

Aufk{iimng adalah zaman pencerahan di
Eropa Modern vang terjadi sejak abad
XVIL Dengan membuat 4 ufkiirung sebagai
tonggak acuan selombang sejarah, tidaklah
berarti mengemukakan wawasan yang sepe-
nuhnya: Eropasentris. Aufkll‘irung memang
lahir di Eropa, namun arus gelombangnya
bagaimanapun berdampak fuas, ke seluruh
duniz, bahkan dalam bentangan wakiu yang
cukup panjang hingga.saat ini.

Auﬁélﬁféng I vang berkefnbang daIam
abad XVIII, arus gelombangnya terus mem-
bawa hempasan sepanjang abad XIX dan

lombang Aufklérung I tersebut.: Dewasa dni - |
terjadi gugatan-gugatan mendasar terhadap; o
beberapa hasil yang dibnahkannya, di sam: ..
ping gelombang arus.globalisasi awal .dgr.i-
Aufklirung IT. Gugatan-gugatan terse_b_i_;__t .
meminta terjadinya era sejarah baru umat -
manusia yang masih merupakan kesinam-
bungan, namun dengan peningkatan kuali- -
tas serta perubahan struktural dengan orien: -
tasi-agar teraktualkan peningkatan gradasi
kualitas sejarah semesta yang lebih ber-
makna,

Abad XX

Perjalanan abad XX scbagai jalannya:se-
jarah kebudayaan, mungkin dapat dibagi
menjadi dua: zaman sebelum tahun 1945
dan.zaman sesudah tahun 1945, Pembagian
int - bukan karena kebetulan @ Indonesia
maodern fahir pada. kurun wakfu itu, melain-
kan karena pada tahun itu berakhir Perang
Dunia II. Dengan demikian, pembagian
menjadi dua babak tersebut lebih didasar-
kan atas acuan peristiwa perang dunia yang
terjadi dalam abad XX. SR

Abad XX sebelum tahun 1945 merupa-
kan kontinuasi yang amat kuat dari ge!ojz‘x_if
bang Aufklgrung abad XVIII dan XIX. Inti
utama dari Aufkidrung adalah adanya keya-
kinan bahws lepas dari agama dan lepas dari
Tuhan, manusia melalui kekuatan pengeta-
huannya akan dapat membangun dunianva
sendiri. Dengan perkataan lain, Aufilirung
adalah suatu era yang ditentukan secara
dogrmatik olek dominasi pengetahnan manu§
sia.

abEd KK KBad XX adalah xontinuasl dari
era Aufkfamng, namun mungkm juga akan
merupakan saat titik Jenuhnya getaran ge-

Aufklirung ini tentu saja adalah kelan-
jutan dari Renaissance, vang merupakan
reaksi yang menggugat kejenuhan Abad Per-




tengahan Eropa. Abad Pertengahan diwar-
nai-oleh dominasi keagamaan, yang digugat
oleh.zamannodern, Kedaulatan atau supre-
masi S ‘keagamaan -digantikan - dengan -ke-
daulatan dan kepercayaan terhadap supre-
masi: kodrat, supremasi manusia, dan:khu-
susnya: Supremasi - pengetahuan - manusia.
Bila:dalam Abad Pertengahan, religionmen-
jadi itber alles, maka dalam era Aufkldrung
itu i pengetahnan: (knowledge) menjadx uber
afles. : :

Gelombang optimisme Aufklirung me-
mang amat dahsyat sehingga memacu ber-
kembangtumbuhnya cabang-cabang penge-
tahuan, baik dalam bentuk filsafdt, iimu,
ideclogi maupun teknologi. Sekularisme

- Aufklarung telah memacu gelombang mo-

dernisasi dan’ kemajuan: peradaban
{progress). - Situasi yang -digambarkan  di
dalam Gelombang Ketiga dan Megatrend
misalnya, adalah muara dari arusnya Auf-
kldrung. Yang perlu dicatat adalah bahwa
masing-masing cabang tersebut tumbuh dan
berkembang dengan pretensi menjadi peme-
gang*kedaulatan tertinggi’’ dan *’penguasa
tunggal’. Dengan perkataan lain terjadilah
suatu suasana vang dipenuhi oleh sikap yang
beraspirasi kepada dominasi dan pandangan
determinisme satu chmensmnal Walaupun
masmg—masmg sesungguhnya hanya me-
nyentuh salah satu bagian dqn kenyataan
dan 'to_tali't'as, akan tetapi cenderung mem-
buat klaim kemutlakan sebagai satu-satunya
peneniu, ' ’

Suasana Aufk!arung memang suasana
yang penuh semangat kompetisi dan menga-
rah kepada perebutan dominasi. Misalnya
saja dalam dunia ilmu, suatu teori dianggap
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-Maka, terjadilah-perebutan kedaulatan
ataupun perang merebut legitimasi mutlak
antara filsafat dengan ilmu dan kemudian
dengan teknologi dan ideologi. Bahkan -di
dalam masing-masing cabang utama, seperti
filsafat, ilmu, ideologi dan kemudian juga
theologi, - terjadi - perpecahan-perpecahan
lagi; dan semuanya pun berada dalam suasa-
na:kompetisi-dan perebuian dominasi.

Baglan pertama abad XX merupakan
zaman di mana Aufklarung bermuara pada
suasana sepem itu. Bukan hanya dalam b1—
daﬂg pengetahnan meiamkan juga daiam
bidang sosial, ekonomi, dan poltiik. Ber«
langsunglah dalam abad XX suatu pmses
transformasi progresxf vang besar, cepat dan
menyeluruh, yang menyentuh hampir segala
segi kekuasaan dan- kehidupan. :

Perkembangan yang amat kaya dan
cepat tersebut tampaknya membawa dam—
pak yang berat bagi manusia. Se;arah men-
]ach terpecah-pecah. Dikotomi dan antagc»
nisme adalah ciri utama. Dommasx hegem&
ni, supremasi merupakan medan perebutan
an terjadilah Perang Dunia II, yang dapat
dipandang sebagai medan diperagakannya
kekuatan-kekuatan yang dihasilkan .oleh
Aufklirung tersebut, yang memecah, meng-
hancurkan manusia dan kemanusiaan.

Maka sesudah Perang Dunia 1, i:er;ad:»
lah arus balik vang menggejala di dalam
aliran-aliran anti intelektualisme berupa’ge-
rakan anti sistem intelekival dan anti sistem _
sosial ataupun politikal. Ini terjadi di tahun
1950an, tahun 1960an, sampai tahun 1980-
an, antara lain dalam bentuk aliran Eksis-
tensialisme dan kemudian Neo—Marmsme
Waiaupun demikian semangat Aufklarung

riempanvalnitai thngghapabila-teori-tersebut
dapat menjatuhkan teori yang lama atau
yang sedang berlaku. Ini terjadi pula di du-
nia politik dan ekonomi,

b eniadi
RS- IROR] ""””}"“

itu masih berupaya merebut ”dom!nasa
dalam pretensmya mewujudkan suaiu ma-
syarakal yang sempurna, final dan total.

y larens ;al:rnn E}H’?ﬁ
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Sementala Itil geiombang Aufllirung

lan- _rus*xlmu maupun teknologi ma-
kin berkaztan c!engan ekonomni, politik, dan
persenjataan -Dengan perkataan lain; buah
hasﬂ_ams—arus gelombang “Aufklidrung ma-
kin‘diﬁé{du' menjadi sati di dalam bentuk ke-
kuasaan (powerj Dan kualitag: kekuasaan
tersebut amatlah dxtemukan oleh kuahtas il-

Cmudanit eknoiogz Kualitas ekonomi, indus-
tri da_ _EEI utama Sistem’ moneternya Gelom-
bang ini. membawa tekanan-tekanan kepada
pusat-pusat’ keknatan“dunia baik'di Timur
maupun di Barat, Sebelum Perang Dunia II,
Eropa merupakan “satw-satunya ccentrum
mondial,” Tefapi “sesudah Perang Dunia“ 1]
terjadi sentrifikasi baru yaitu sentrifikasi bi-
polar antara AS dan US Namun desakan il-
my, teknaiog: dan ekonoml terutama s:stem
moneter tampaknya membuat pusat b]polar
itu pun memudar memadz multzpolar Ge-
lombang iersebut Juga terasa hempasanﬂya
terhadap Negara—uegara Duma Kettga

- Suasana pada tahun 1960an; 1970an, dan
1980an; dapatlah dipandang sebagai suasana
perjalanan sejarah di:mana.umat manusia
berada:di. persimpangan jalan. Ada kesadar-
an akan ancaman-ancaman ‘destrukrif; -ada
keinginan - untuk - memacu : langkah ' yang
konstrukiif. -Akan tetapi masih dalam suasa-
na serba bimbang dan ragu, karena berbagai
risiko masih harus diperhitungkan.

_ Suasana ini merupakan momentum yang
menyadarkan stfat terbatasnya segaia sis-
tem. Menjadi konsensus dan kesadafan ber-
saima bahwa tidak ada satu szstem pun yang
teri)uktl merupakan sxstem yang f;nal total
serba tunggal dalam menjawab masala%p
masaiah dunia dan mannsxa baik :tu be:upa
falsafah ilmu, teknologl, 1deoloas maupun

o theologi. Kesadara ke an.de.,
mikian-ternyata merupak'm pemacu terjadz—
nya keterbukaan dan desakan untuk mencari

pola baru: bukan lagi pola kompetisi, domi. -

dan mult;phkatlf semua itu akarnya terletak

nasi, - dikotomi, ‘melainkan poIa_-kerjasa:iiaé;---'_ -
komunikasi, persatuan, kebersamaan. Ki_;{é;_' :

nya:memang tidak kefira bahwa:dalam kebe:
radaannya -di ‘persimpangan jalan sejarah .

ini,”manusia sadar bahwa-ia berada dalam
situasi-intsegrch of new creative synt!?e.szs o
Aufklsrung F melahirkan pliralisme kekia N
an séjarah. Masalahnya adalah.dapatkah die
bangun suatu persatuan :atas-dasar’ p!urahs—" '
me kekuatan—kei\uatan sejarah itn.

Aufklarung I§

~Sejarah akan dan harus berialan terus,
Ini telah. menjadi- kesadaran -bersama. -I3e-
sakan sejarah it menyebabkan umat manu-
sia tidak dapat tinggal -berlama-lama dalam
cross-road of history. Ia harus mengadakan
breqkthrough, agar dapat melan_]utkan pet-
jalanan swarahnya bes ;

: Kalau kua mengamau perkembangan
vang tergadi maka kekeluuan me:zdasar dl
masa Iampau (walaupurz telah menghas;ikan
buah buah peradaban secara kaya dan me-
nak1ub§<an) adalah suasana kompetlsx cio-
minasi, suasana determm;sme satu dlmen—
sional, ydnu saling berebut kekﬂasaan apa—
kah itu dalam wu_lud falsafah, agama, 11mu
xdeologl a{aupun ieknoiogl dalam Wiljlld
kekuasaan politik ataupun ekonozm

“Namun kalau kita bertanya: semua ila
secara radikal (kafau kita cari akarnya) dari
manakah datangnya? Jawaban tampaknya
telah menjadi konsensus bersama pula: dari
manusia sendiri. Filsafat, ilmu, theologi,
ideologi, ilmu dan teknologi, sistem politik
dan ekonomi, yang telah tumbuh ménjadi

h-koliasaanprogrestf—oe S

pada eksistensi manusia ini di dalam sejarah




semesta Manusia: sendirilah, vang dalam era
= :Aufklarung pertama-tama:telah menempat-
‘kan’ pengetahuan sebagai kekuatan:di -luar
. mannsta, bahkan manusia; terperangkap: ke
'=cialam ‘dalil:’ manusia: untuk - pengetahuan.
Dan di- sin. sebenamya pertanyaan mendasar
"muncui ‘Manusia untuk ilmu?. Manus1a un-
tuk faisafah‘? Manus;a untuk agama: dan
...theoiogi" Manusaa untuk teknoiogﬂ Manu—
'sm uniuk sistern politik ¢ dan ekonomi? Atau-
kah sebaliknya: bahwa semua itu adalah dari
"manusia oleh manusia dan untuk manusia
serta kemajuan semesta.

Di sini kiranya dapat ditarik satu kesim-
pulan, dalam ‘rangka membangun synthesis
kreatif;-bahwa konsentrasi perlu dipusatkan
pada ‘manusia;- pemahaman mendasar -me-
ngenai ‘eksistensi ‘manusia, -dengan ‘segala
dimensinya, -dengan segala masalah, ke
mungkinan ‘dan perkembangannya - untuk
menjadi potensi destruktif atau potensi kon-
stmkt:f perlu diletakkan sebaga1 landasan
suasana mendasar bersama Manusxa yang
d1 masa lampau menjada sumber suasana
yang serba kompetisi, perebman dommasx,
serba dikotomi dan karena itu berjalan
secara satu damensxonal daiam langkah
dxaiektlka negatlf sesungguhnya dapat
menjadl manusia yang membangun suasana
yang serba kebersamaan, keterjahnan, ko
mumka51 dan tidak dalam rangka perebut—
an dominasi, melainkan salmg memberi se-
hingga dapat berjalan dalam suasana pluri-
dimensional :dan dalam langkah :dialekfika
posmf - :

Itulah mungkin salah satu kesimpulan
yang dapat kita tarik dari refleksi kita atas
perjalapan ahad XX sebagai per;alanan ke-
budayaan.
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I dan menyambungnya dengan gelombang
era Auflldrung I1. Bila Aufklirung I dilan-
daskan pada. motivasi perebutan dommas;
pada pengetahuan, ilmu, teknologi,. poimk
dan ekonomi maka.dalam Aufklérung Il
umat . manusia kiranya dapat membangun
suatu zaman yang tnakin dilandasi oleh ke-
sadarén akan eksistensinya sebagai manusia;
ini tidak berarti kita akan berhenti mengern-
bangkan - pengetahuan: berhenti mengem-
bangkan filsafat, ‘ilmu, theologi, ideclogi
dan teknologi; berhenti membangun sistem
politik, ekonomi, masyarakat, dan kemaju-
an. Tetapi pengembangan semua itu dalam
konteks mamusia dan kemanusiaan.: .

Apablla menempatkan segala sesuatunya
dalam konteks aktvalisasi manusia dan ke
manus1aan (yang merupakan eksistensi yang
evolutif, dxaieknkai dan kreatif) berarti me—'
nempatkan segaia aesuatunya dalam konteks
kebudayaan, maka era Aufklirung I, ya_ng
diharapkan akan mewarnai abad XXI dan
gseteriisnya, semogalah menjadi the Era of
Culture: Era Kebudayaan. Untuk membanitu
gerak gelombang Aufkidrung I ini,-dunia
falsafah dapat memberikan sumbangan
mendasar. Antara lain dengan usaha me-
ngembangkan Epistemologi Baru dan On-
tologi Baru (yang kreatif, dinamis, terbuka)
berdasarkan atas pemahaman mendasar ter-
hadap eksistensi manusia. Atas dasar Epis-
temologi dan Ontologi yang basisnya adalah
pemahaman mendasar kreatif terhadap ek-
sistensi manus:a, maka dapat dxbangun
Etika Pribadi maupun Etika. Sosial. Dengan
demlkian pemahaman mendasar mengenm
manusia dan kemanusiaan itu dapat tumbuh

tidak saja sebagai pemikiran melainkan juga

menemukan wujud-wujud strukturalnya.

Dialam. rangka ini pula, apabila-salah

Dalam rangka itu; maka kita: mungkin
perlu mengakhiri gelombang era Awfkidrung

satu permasalahan yang digerakkan oleh ge-
lombang AwfklérungI itu adalah kekuasaan




L munikasi interdisipliner

ERA AUFKLARUNG_II

Tan (:fO!‘CE’S pOWefS) maka dalam Aufllirung I7

~tugas umat manusia adalah bergumul untuk

Fa -.membudayakan berbagai kekuatan dan ke
' '-."kuasaan "'iam .sejarah | maupun masyarakat
_apat dxdukung dencan usaha ko-
pertemuan kefilsa- . °
“serta pengembangan C
dapat}_:_
~membantu menciptakan iklim di mana umat
s manusia membangun konsensus-konsensus-

: Proses ini

fatan secara aktnal
i comparaz‘w‘,-phylosophy 'j_Hai ini

- nya. Inilah langkah yang kiranya perlu di-

- tempuh oleh umat manusia. Kegagalan da-

lam hal ini akan berarti kembali atau tetaﬁ

berada di dalam suasana Aufklirung I, yang
satu  muaranva adalah benturan- B
benturan permusuhan pertarungan dan RN

salah

perang skala besar. Saya tidak taht ap&kah' .

: ;_umat manusia masihi‘memerltukan pengalam. .
an yang lebih dahsyat lagi ‘daripada Perang_;ﬂ‘_.
~.Dunia 11, untuk . .dapat melangkah bersama’’ '_
“secara teguh menaiki tangga gradasi evolusi =

kultural menuju kualitas kemanusiaan yang
lebih tinggi lagi dengan melahirkan wujud-

“wujudnya secara struktural pula.




Persaingan ¢

Ginandjar KARTASASMITA

Pendahuluan: Teknologi Pemba-
wa Perubzhan

iTA menyaksikan dunia sedang di-
landa arus perubzhan besar, vang
telah dan akan membuat konsep-
konsep lama mengenai tata hubungan antar
bangsa menjadi usang di samping akan ber-
kembang pandangan-pandangan baru. Arus
ini didorong oleh kemajuan teknologi yang
berkembang dengan sangat cepat dalam
abad ke-20 yang segera akan kita lalui,

Banyak orang menyimpulkan bahwa
suatu era segera akan selesai dilalui, yaitu
era industri, dan manusia sekarang sedang
memasuki era baru, vyaitn era informasi.
Proses perubahan vang sekarang berlang-
sung dikatakan sebagai proses transformasi
rnasyarakat industri menjadi masyarakat in-
formasi, vaitu snatu masyarakat yang kehi-

Wakalah ini telah disampaikan pada Seminar Na-

dupan dan kemajuannya sangat dipengaruhi
oleh penguasaan atas informasi.

Sejarah manusia mencatat evolusi tekno-
logi yang mengubah peradaban manusia dari
satu zaman ke zaman lainnya. Evolusi tekno-
logi melahirkan evolusi kebudayaan dan per-
adaban, dari manusia gua ke masyarakat
pemburu yang mengembara, ke masyarakat
agraris dan akhirnya ke masyarakat industri.

Perkembangan teknologi di abad ke-20
ini tampaknya sudah tidak bisa lagi dikata-
kan sebagai evolusi, karena yang terjadi ada-
lah lompatan-lompatan besar jauh ke muka
dalam tempo yang dalam konteks sejarah
peradaban manusia adalah sangat singkat.
Beberapa terobosan (breakthrough) tekno-
logi telah membawa manusia melaju ke
suatu masa depan yang manusia sendiri be-
lurn dapat menggambarkan secara pasti arah
dan batasan-batasannya, karena demikian
luasnya kemungkinan-kemungkinan yang
terbuka.

sional Ilmu-ilmu Sosial 1950 dan Kongres V1 Himpunan

Indonesia untuk Pengefmbangan Hmu-Imu Sosial

(HIPIIS) tanggal 16-21 Juli 1990 di Yogyskarta.

Kemampuan manusia menghasilkan dan
mengendalikan energi telah mengubah jang-




' MARTABAT DAN KUALITAS MANUSIA

ﬁcauan}fmaﬁus_ia=atas'. apa yang mampu.dila-

. kukannya, “Misalnya, teknologi nuklir dan

- teknologi yang .menghasilkan daya ‘dorong
o yang: 'in;anipﬁ menembus perangkap gravitasi
sehmgga membuka cakrawala baru bag;
S umat manuma L . :

. Teknoiogi pertaman teiah menghas;lkan
: '_"revoium hijau dan membuat usang konsep
:'..-keterbatasan lahan, sehingga masalah pa-
: ngan tidak Jagi menjadi kekhawanran duma

Teknologl materlal memungkmkan ma-
nu51a membuat bahan _yang tahan tekanan,
(panas atau dingin) yang me-
mungk;nkan manusia melangkah lebih maju
lagi dalam teknologi transportasi maupun
industri.-Di sini dapat disebutkan pula ke-
majuan besar dalam membuat logam- logam

paduan, :bahan-bahan smtenk dan tekno-

logi optik.*

§ Tek_no_l__dgi biologi (bio teknologi) menun-
jahg_u_p_;aya_ manusia untuk tidak tergantung

pada ruang sebagai kendala kehidupannya,

membuat produksi pangan lebih mudah dan

murah, membua{ orang berumur panjang,

bahkan mungkm akan dapat merekayasa
manus;a nasa depan kalaw itu dikehendaki.

+‘Mamun'dari kesemuanya itu, yang ber-

dampak sangat luas dan menjadi pendorong
transformasi budaya yang kuat serta seka-
rang sedang berlangsung adalah teknologi
informasi - dan komunikasi, yang meman-
faatkan terobosan di berbagai disiplin ilmu
dan teknologi, tetapi terutama ditunjang
oleh perkembangan teknolog: elektromka
dan mformatxka

Dengan tidak mengabaikan .. berbagal

faktor i&mnya, dapat dlkatakan revolusi in-

TARL !‘Prnrqma ter

vang'salah safu aspek di antaranya adalah-z

kecenderungan globalisasi. o w
Dengan perkembangan teknologi infé’f— ‘

masi dan komumkasx maka dunia menjadi -

sempxt ruang dan waktu menjadi sangat’ Te-. B

latif; dan dalam banyak hal batas-batas r_m-_.
gara sering imenjadi kabur bahkan mulai i~ - -
dak relevan. Tirai-tirai yang membatasi satu -

bangsa dengan bangsa lain mulai térSingk:éi';ﬁ'_'_"_ o

bahkan muIax terhanyut oleh perubahan.

Proses ini ma51h berlangsung terus Klta
beium tahu sampai di mana dan setelah itu
apa, Namun pasti tidak ada manusia. yang'
Iuput dari pengaruhnya. Kalau ia panda1
memanfaatkan kesempatan dan ikut meiaju
dalam arus ini, ia akan dapat ikut memk-
maU Kafau tidak, maka akan ditinggal atau
bahkan akan terh_empas, sehingga bagmya
arus perubahan inj bukan membawa keman-
faatan tetapi malah kehancuran. Sebab itu
sungguh baik kalau kita pun mengikuti
perkembangan ini dengan seksama, supaya
yang kita peroleh adaiah faedah dan bukan
mumbahnya ' '

Indikasi | Era Gio ba}_ '

" Revolusi teknologi seperti telah dikemu-
kakan telah membangkitkan kekuatan besar
yang mendorong terjadinya perubahan men-
dasar. Dalam tata-hubungan antar bangsa,
antara lain merangsang terjadinya kecende-
rungan globalisasi.

Bagaimanakah kitz bisa melihat tanda-’
tanda sedang berlangsungnya proses itu?’
Atau melalul gejala-gejala apakah proses
globalisasi itu terwujud? :

A

_la.da dalam beiahan kedl_a abad ke-20 inilah,
yang mempengaruhi kecenderungan peru-
bahan mendasar dalam kehidupan manusia

Meredanya-ketegangan-—dunia—mertpa:
kan salah satu hasil dari perkembangan ter-
sebut. Perkembangan keadaan ini diakibai-’
kan oleh berbagai hal, antara lain:
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-iKemajuan teknologi. persenjataan - telah:

méﬁghasilkaﬁ senjata-senjata penghancur
yang melebihi kebuiuhan: untuk. hanya
ghancurkan: musuh dan akan mem-,

. ":.:baw'a akibat hancurnya, diri sendiri. Maka
;_‘semua p}hak tidak: meﬁghendakl ierjadi-.
nya Perang. Dunia; III ~yang akan meng-,

 akhiri: peradaban manusia sepem yang
- kita kenai sekarang

- Kemajuan ekonomi yang dlhasﬂkan kema- :

“juan teknologi di negara-negara Barat dan

“kegagalan sxstem komunxsme ‘untuk rne-_
'ngembangkan 1n151at1f yang dapat meng~
ihasxlkan inovasi te:knoiogl ‘dan kreatwnas )
_:usaha, _membawa kebangkmtan xdeoiogz_

kamumsme dan membuat mereka berpa—
hng pada sastem yang ieiah terbui{tl ‘perha-
_szl Karena komums Rusxa mempelopori
'_gera?{an :m, maka negara komums Iam
tidak berdaya menahannya J

- .Gegaia terakhlr ini d;dorong oleh dahsyai—
nya arus informasi yang tidak bisa diben-
_dung oleh . dinding-dinding . penghalang

yang dibangun untuk mencegah masuk-

nya pengaruh luar, Negara-negara komu-
nis tidak dapat menutup mata aias kenik-
matan hidup hasil. kemajuan ekonomi
yang dicapat oleh negara Barat. Manakala
sistem komunis tumbang di satu negara,

negara . komums lain bagaimanapun tidak_

b_erday__a mencegah . masuknya x_nformam
mengenai apa yang terjadi di negara lain
itu,

Sebagat akibatnya, ideclogi tidak lagi
menjadi relevan sebagai tolok ukur urama

hubungan satu negara dengan negara laip-

nya. Ukuran yang menjadi paling menonjol
adalah ekonomi, vaitu apa hasil nyata yang
akan diperoleh dari hubungan itu.

ANALISIS CSI8,"1991:1

orang-atau negara kepada:orang atau:negara.
lainnya. - Misalnya :masalah -hak-hak:asasi
manusia.-Orang ‘atau negara Barat :sama
sekali tidak.akan ragu-ragu mengecam nega-
ra lain-apabila terjadi apa yang dianggapnya
sebagai pelanggaran hak asasi- manusia;

apakah iitu negara komunis atau negara yang
daiam konsteiasx Iama adalah sahabat atau

teman sekuhunya

Dambaan akan kebebasan dan hai hai-
1nd1vxdu serta kemgman untuk menegakkan
demokrasi memacu perubahan poi;trk d: ba-
nyak negara Rezim-rezim otorlier apa puni_
warna poIm};nya tumbang satu per satu ch— )
1anc§a arus perubahan ini. '

Dampak yvang sangat besar pula‘akan ter-
jadi.dalam kehidupan sosial-budaya manu-
sia. Arus informasi dan komunikasi telah
membuat makin globalnya berbagai nilai bu--
daya. Contoh sederhana: celana jean
mickey mouse musik jazz dan rock dan_
coca cole sudah menjadi ”budaya duma” N
Sedang tumbuh ”budaya lain” baru seperu
chopstick, kentucky frred chzcken, sushi,
noodle, yang tadinya j Jems makanan yang sa- _
ngat lokal (atau nasional) sekarang teiah'
menjadi internasional. Bayangkan saja ra-
fusan juta manusia di seluruh dunia. pada
saat yang sama berada di muka layar televisi-
untuk melihat - pertandingan -sepak bola.
Dari satu medium saja bisa kita bayangkan
betapa makin mendekatnya manusia satu
sama lain. :

Secara lebih mendalam kita saksikan be-
tapa telah terjadi interaksi dan intrusi buda- -
ya yang sangat intensif yang menjurus ke
arah terciptanyz nilai budaya universal di
atas yang secara tradisional kita kenal. Saat _

Di lain pihak, kesadaran politik baru
telah muncul menggantikan dogma-dogma
ideologi dan mempengaruhi sikap politik

!HJ. bﬁﬁudikg iy t.lptci blbttlll“bibtﬁfu ij.,lld.l gauucu
yvang berlaku di mana-mana.

Keterbukaan juga membawa akibat ne-
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T g'a'ti'f dari membiaknya dengan leluasa ber-

A .baga: penyakit sosial, seperti masalah narke
RS tlka yang semula merupakan masaiah Iokal

'n_g ach masalah mtemaswnal

c ] 1ruk pxkuknya teknologl maka_
' mdmdu yang seiama ini, dengan etos kena

o ;mdusm menjadx tersedot ke belakang, telah

’ ‘muncul’ kembali. ‘Di banyak-negara’ maju,

o -orang sudah tidak mau lagi bekerja melebihi

yang d}perlukan Kerja lembur selalu ingin
dthdam ‘Hari libur makin panjanz.” Pesa-
wat—pesawat fer bang penith mengangkut wis
satawan, dan pariwisata sudah tidak ‘pakai

musim-lagi, karena memang mummnya su-

‘dahseluruh tahun.

Manusia tidak ingin lagi disebut seb.agai.

makhluksekonomi. fa ingin mencari identi-
tas. Ia imendambakan kualitas. Kesadaran
vang meluas akan-lingkungan dilahirkan

oleh semangat ‘yang baru ini. Orang mulai’

bertanya apakah semuanya itu sezmbang dle-
ngan pengorbanannya ' :

_ Teknologl memungkmkan terjadmya
proses perubahan dalam sikap manusia ity.
Persoalannya bukan lagi menyediakan pera-
Iatan produksi yang lebih efisien bagi manu-
sia, tetapi menggantikan secara progresif pe-
kerjaan 'manusia: dalam - industri ‘dengan
mesin-mesin yang mampu memberi informa-
si, yang kemudian akan mampu mempro-

dulksi dengan lebih cepat dan lebih murah,:
dan yang juga mampu membuat pekerjaan.

yang tidak pernah dilakukan sebelumnya
oleh manusia. Perubahan ini membawa per-
geseran kepada bentuk pekerjaan manusia,
Walaupun keterlibatan manusia dalam pro-
duksi menjadi kecil, revolusi teknologi me-
lahirkan herbagai Iapangan keria baru, yang
menduk

perubahan pada pola hidup manusia. Cara:
kerja'manusia akan berubah, Manusia‘akan
lebih aktif ‘dalam memanfaatkan, menana"
dan memperdalam kapasitas individunya,
makin ingin menampilkan nilai-nilai man :
siawi ‘dan identitas budayanva. Manusia’ le» o
bih anya banyak waktu untuk dmnya sen 3
dl.U R : SR

_ Akhimy'a tidak dapat kita hindari untuk
menyimpuikan bahwa berbaga1 kecende!' .
rungan itu berawal dan berujung d1 bxdang-f-_
ekonomi. ;{ecenderungan-kecenderungan_ :
globalisasi dalam bidang ekonomi tercermin
atau’ berdampak sekurang-kurangnya pada
tiga aspek: (&) Keterbukaan; (b) Persmngan, :
dan {9 Pendekatan (mtegras1) g

Derasnya ams mformas1 dan iancarnya
komumkasx yang mengantarkan manusia, '
barang, jasa dan data, telah menyebabkan
makin terbukanya ekonomi. dunia. Keterbu— :
kaan ini memperlancar arus perdagangan,
investasi, informasi dan teknologx vang
membawa keuntungan bagi yang terlibat, di
dalamnya. Kemajuan ekonomi dunia terca-
tat paling cepat adalah di negara-nepara
vang ekonominya terbuka. MNegara-negara
yang ekonominya tertutup justru paling ke-
tinggalan dan tidak menikmati ‘arus peru-
bahan yang membawa berbagal kemungkmr
an dan kesempatm itu.

Negara—negara sosialis yang sistem eko-
nominya tertutup akhirnya menyadari hgl__
itu dan sekarang telah membuka ekonomi-
nya, MNegara-negara yang memproteksi eko-
nominya secara ketat seperti Jepang dan
Eorea, juga telah mulai membukanya fies-
Kipun prosesnya tidak secepat sepertx yang
dnnglnkan banyak orang. :

logi vans dﬂandaa; mf'nr..

masi,

Transformasi besar ini jeias membawa

~Keterbukaan imi cixperhebat lagi oleh
peralatan komunikasi dan informasi yang
tersedia bagi dunia bisnis vang makin lama
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- makin cangglh Dengan telpon.atau faximile
'eran' bisa. mengadakan transaksi kapansaja
ma'na saja.: Dengan sistem informasi
'yang saimg tersambung, segala data dapat
tersedxa bag1 szapa pun -yang torut-andil di
dalamnya ‘Sistem . digital yang merupakan
perubahan terhadap sistem komunikasi.ana-
log- membuat arus informasi menjadi lebih
' '_1ancar Data dapat diolah dan disimpan da-
_ __esm—mesm yang makm kecil dan’ ma-
km berkekuatan tinggi. ‘Perubahan kurs dan
perubahan ‘harga. komodltas dan harga sa-
ham dapat dnkutx setxap saat

Keierbukaan serupa ini membangkaskan
per_samgan vang makin . ketat.. Agar suatu
bangsa dapat selamat (survive) dalam sistem.
ekonomi yang terbuka, ia harus mampu ber-
saing. Supaya dapat **survive’ orang bukan
hanya harus mampn menyedlakan barang
dan’ Jasa yang mampu bersaing, tetapi juga
harus menguasal mformasz mengenai pasar,
mengenai samgannya ‘bahan baku, tekno-
iogx, transportasz dan segala aspek yang
mempengaruhz daya samgnya

. Dengan- demlkian persaingan sering dili-
hat sebagai hantu yang menakutkan. Terun-
tama persaingan antara produsen kecil de-
ngan produsen besar, antara produsen besar
dengan -perusahaan - multinasional, antara
negara berkembang dengan -negara maju.
Memang ada benarnya, Dalam hal seperti
1tu, apabila yang lebih lemah itu kalah ber-
saing, maka ia kalau tidak mati umumanya
lantas dlcapiok atau tunduk kepada vang
]ebxh kuaa daya samgnya

_ Sebalikn):ra per_sa_ingan tidak selalu harus
menakutkan, i satu pihak, perkembangan
teknologi itw sendiri memungkinkan berkem-

ANALISIS CSIS, 198131

kanindustri yang-sudah tidak-menguntung-
kan baginya, karena biaya upah vang {_ingg_ij:
skala ekonomi vang kecil, atau karena_:bié.jré
pengamanan lingkungan yang terlalu mahal:
Pekerjaan serupa ini dapat dilakukan secara
lebik' ekonomxs oieh negara~negara berkem—
bang ' '

Itu merﬁpakan langkah pertama b&gi e
gara berkembang, yang fujuannya tidak. la__l_n.
adalah untuk, selamat dulu dalam -suasana
persaingan . global. - Langkah berikutnya
barulah melaksanakan kegiatan yang berka-:
dar teknologi lebih tinggi, vyaitu industri-
industri yang bernilai tambah besar. Berikui-
nya lagi, ia mengejar ketingegalannya untuk -
makin menyamai negara maju.

Persaingan itu sendirt bapgi sebuah negara
membawa hikmah. Bangsanya menjadi
harus bekerja lebih keras, harus menguasai
teknologi yang lebih maju, harus lebih efi-
sien dan lebih produktif. Maka, persaingan
tidak ubahnya sebagai cambuk untuk mema--
jukan diri. Karena tanpa itu, ia tidak bisa
keluar dari belenggu keterbelakangan clan
kemmkman :

Keterbukaan dan persaingan melahirkan
gejala yang banyak menjadi perhatian dewa--
sa ini, yaitu pendekatan atau pengintegra--
stan ekonomi yang berlangsung di berbagat-
bagian dunia, Pengintegrasian ini bertujuan
ganda. Pertama, ia ingin lebih membuka
dan secara demikian menerima persaingan,:
yaitu dengan dihilangkannya barikade-bari-
kade seperti bea cukai, perbedaan mata uang
dan sebagainyva. Di lain pihak, pengintegra-
sian ini diharapkan dapat melindungi nega-
ra-negara tersebut terhadap persaingan dari
negara-negara .di luar kelompoknya. -

bangnya ‘pembagian pekerjaan di- antara
bangsa-bangsa: secara alamiah. Misalnya,
_negara-negara maju sudah mulai meninggal-

Pendekatah sepertl 1 tampaknya te_i_éh_
menjadi kecenderungan vang melahirkan re-
gionalisme. Yang paling menounjol adalah
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Masyarakat Ekonoml Eropa -Juga pende~
katan ntara Amenka Senka: deragan Kana-

Kita -sendm d: ASEAN telah” ‘merintis-
'-_nya . Bahkan sekarang sedang d:kembang-

o kan konsep untuk bersama~sama mema}u— .

kan'kawasan __As1a-Pasxf1k

_--::Kawasan A51a-P3.51f1k oleh banyak ahl;
__:dlramalkan sebagaa kawasan masa.. depan
. Neg;
_'__""_'k'a'n . __embangan ekonom1 ‘yang ‘sangat
: dmamis, dan- mencatat pertumbuhan vang
-sangat tmggx Kawasan ini: mempunyai ke-

_ untungan memlhkl sumber:daya alam dan

jumlah penduduk yang besar; yang memung
kinkan. pertumbuhan ekonom; tmgg; berlan—

o Jut (sustamable) unmk Jangka panjang
Dalam konteks sejarah orang mehhat per—
geseran pﬁsat—pusa{ pertumbuhan dam Asia
ke Eropa dar; Eropa ke Atiauuk .dan dz.
masa depan diperkirakan akan bergeser ke
Asia-Pasifik, sehingga akhlrnya buiatlah
dunia:ini chkltarl

-:--Ir;dpnesia merup’ak_an:ﬁegara vang pen-
ting di kawasan ini. Yang menjadittantangan
adalah.. :seberapa jauh kemampuan:meman-
faatkan berbagai kesempatan itu bagl kepen-
tingan 1akyat kita: - s :

Proses globahsaSI dan pengeiompokan
ini tidak hanya terjadi antara negara-negara,
tetapi dalam bisnis juga persaingan melahir-
kan penguasaan atas perusahaan atau bi-
dang usahalain.’ Merger dan’ kongiomeras;
memperkuat daya ‘tahan’ terhadap fluktuasi
pasar. Untuk menghindari proteksionisme
baik yang terbuka maupun terselubung ba-
nyak perusahaan menanam inodal di negara
lain. Perusahaan-perusahaan seperti IBM,
Shell,* British :Petroleum, - General. Motor,

AT el

negara ‘di ’awasan teiah menunjuk— 'gioha! iersebut dalam dekade 199{)&;1 ini

adalah:buatan:Amerika. -Sebaliknyg___ca}:t'._e}___ i
Pillar sudah mulai-dibuat di-Jepang: L

Pmses (zlnbahsass dan Pcngarulmv
pada Hndmwsna

'Sebaga: aklbat geiombang peru h

donesxa menghadapl berbagai tantang B
perubahan yang akan besar dampaknya : 3
pada kehsdupan bangsa k:ta Kita telah st '
kat untuk menganut sxstem poht;k be_ 5.0
aktif dan mempunyai komitmen terhadap .
perdamaiandan keadilan di dunia, dan ber-
tekad menjadi anggota masyarakat bangsa- .
bangsa: vang terhormat. Sistem poiitik.-ki‘_t':a :
membuat :Indonesia ‘menjadi -negara yah'g.
terbuka..Di bidang ekonomi kita.menjalan-
kan model ekonomi terbuka yang antara lain
dicirikan oleh perdagangan bebas dan bero—
rientasi -pasar, tidak-ada pembatasan arus
moneter, penanaman modal asing kita.teri-
ma dan undang secara tulus-ikhlas, dan cm
kebebasan lainnya.

Kita menyaksikan bahwa sistem ekonorni
tersebut telah membawa manfaat bagi bang-
sa-dan :negara, -Manfaat ini tampak nyata
bila prestasi: ekonomi sejak Pelita1-diban-
dingkan dengan masa: sebelumnya.. Namun
di samping ‘manfaat yang kita- nikmati,
sistem ekonomi terbuka juga membawa im-
plikasi bahwa pengaruh luar dapat cepat
sekali masuk ke Indonesia. Beberapa penga-
rubiitu-dapat bersifat negatif, misalnya pro-
dusen kita harus bersaing dengan produsen
luar-negeri dan modal mudah sekali berpin-
dah. Dalam ekonomi terbuka, memang kita
memperoleh pasar yang lebih luas daripada

- Py e ;1 T uo:a.x.laa.u xuuunaamuucu RE=244:
kepalanya ~melintasi ‘batas-batas negara.
Honda dan Sony yang dijual di- Amerika

1, h N L A sk b
EECSS R RS S LT ToN I DS SR AN DU L3 0 O L I 0 ] SRR S B 0y L!\_.dif‘
sinya.pasar kita pun menjadi-bagian dari
pasar dunia.
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v Dengan-perkembangan ‘teknologl maka
sumber daya alam tidak-lagi terlalu dominan
dalam kehidupan ekonomi. Teknologi daur
ulang memungkinkan barang dipakai terus-
menerus. Teknologi yang memungkinkan
pengembangan barang substitusi apabila ba-
rang tersebut harganya menjadi terlalu
imgga, atau dikhawatirkan. dikuasai mono-
poh, ata,_ terancam habxs indonesxa sebagax
yang memxhkl sumber daya alam
yang selama 1n1 menjash modalnya yang pa-
ing ut ma dengan itu tidak dapat lagi meng-
ndaikan . diri hanya sabagal _produsen
sumber daya a}am semata-mata S

+Lagl pula sumber daya alam yang kita
miliki“pun tidak terlaln melimpah ruah.
Apabila sbidang pertanian dan -kehutanan
tidak dijaga dengan baik, kekayaan alam ini
akan terkejar oleh pertambahan penduduk
dan kebutuhan vang meningkat. Dibidang
pertambangan kita memiliki kekayaan yang
cukup, tetapi diperlukan:biaya pengembang-
anwvang besar. Bahkan mineral seperti timah
yang untuk ‘waktu lama menjadi salah satu
tumpuan ekonomi kita dalam wakiu 20
tahun mungkin sudah akan habis.

“Yang paling menjadi masalah sebenar-
nya adalah ketersediaan energi. Minyak bu-
mi sebagal sumber energi utama (= 60%
dari -seluruh kebutuhan energi) tidak akan
terlaln lama kita miliki. Bahkan dengan ting-
kat produksi dan penemuan cadangan baru
seperti sekarang, dikhawatirkan dalam
waktn 10 tahun kita sudah menjadi pengim-
por netto (nei-importer) minyak bumi. Kita
memiliki gas cukup banyak, tetapi itu pun
ada batasnva. Batubara merupakan harapan
terbesar, cadangan kita bisa memenuhi ke
butuhan uniuk ratusan tahun, Namun kita

‘ANALISIS €818, 18911

ganggu mutu lingkungan. Maka ada ambang
batas: banyaknya batubara yang bisa: kit
bakar, sehingga - sejak sekarang kita harus
menyiapkan diri uniuk mengembangkan dan
menerapkan teknologi-nuklir. :

Persoalan enefgi yang mendesak bagi
kita .adalah ‘ketersediazn : minyak - bumi.
Harus. diusahakan -untuk::menunda masa
harus . mengimpor minyak bumi: sejaul
mungkin, ;sampai ekonomi kita cukup ko
koh untuk-itu. Sebab biaya impor minvak
bumi -akan sangat membebani ekonomi;
apalagi pada saat harga minyak bumi men-
jadi tinggi karena kelangkaan “is

Di sampmg kemampuan ekonoml untuk
memikui bzaya impor itu, juga kita harus
mengembangkaﬂ kemampuan Eekn010g1 u_n—
tuk mengembangkan energi alternatif yang
bersumber dari dalam negeri secara bersamg
dan efisien,

Tantangan teknologi dan taniangan per-
saingan merupakan masalah yang harus kita

- jawab sejak sekarang, kalau kita ingin me-

majukan ‘bangsa ini setara dengan derajat
dan martabatnya. Kalau kita ingin memper-
tahankan kemerdekaan dalam pengertian-
nya yang sejati, yaitu kemandirian dan ke-
mampuan untuk menentukan apa yang ter-
baik bagi diri kita sendiri. '

Martabai dan Muta Manusia Hndd:_
nesia dalam Kancah Persaingan Glo-
bal

Dari berbagai pembahasan di atas ter-
simpul bahwa bangsa Indonesia tidak bisa
melepaskan dn‘l dari geiombang perubahan

berarti mengeluarkan CG, di samping gas-
gas pencemnar lainnya, vang dapat meng-

txfnya adaiah bangsa k}ta ikut meia;u dl atas
nya atay tenggelam di dasarnya.
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- surﬁbé_ daya aiam sudah men}adx !ebxh kecxl
~ '-..peranannya sebagai -faktor. keunggufan un-
' ---f--._tu_k pe_:_rsamgan Yang lebih menonjol aclalah

| gai negara yang makm kokoh ‘dan ‘ma
“‘maju. Sejak semula - memang demxkzan pa—
~..ham kita, karena 25 tahun yang lalu kita
~sudah menyatakan bahwa pembangupan na-
sional pada hakikatnya adalah pembangun-

- -an manusia Indonesia. Dan.yang, membeda—
kan kemampuan satu ‘orang dengan .orang
dain atau satu bangsa dengan bangsa dain
adalah. kualitasnya, . Jelas . pulalah. bahwa
fema pembangunan kita:selanjutnya adalah
membangun kualitas manusia Indonesia.: Ini
pun:telah-menjadi. kes_epaka_tan.k:t_a, -seperti
dicerminkan dalam GBHN 1988. '

Sekarang yang menjadz masaiah adafah
kuahaas manuma yang bagaamana dan bagal-
mana caranya membangun manus1a serupa
itu. Untuk ite ada ‘baiknya kita meninjau
kualitas manusia dan masyarakat kita seka-
rang ini, khususnya dari segi yang kita ang-
gap merupakan fakior penghambat.

a. Penduduk Indonesia yang besar jumlah-
nya, yang seharusnya menjadi modal

‘. dasar ‘berharga, belum efekiif betul.”

b.:Struktur: masyarakatnya ‘masih- berpola

“ agrafis, hanya di daerah perkotaan telah
muldi berkembang budaya indaestri,

¢c. Scbagai akibatnya ‘masyarakat” banyak

. .masih - berpikir tradisional, . belum. ter-

. panggil untuk. bekerja terlalu keras, tidak
terlaly disiplin,.Jehih emmmna] daripada

"~ Di samping tingkat pendidlkan yang r

d.. Tingkat pendidikan pada umumnya.r '

katan kerja menun_;ukkan bahwa 78, 40,
' penduduk Indonesxa yang ‘berumur: 10 o
~“tahun ke atas berpendidikan maksxmum
" SD,11,5% SMTP, 8,9% SMTA, dan‘ha.
”"-'nya 1,2% ‘akademi dan; perguruan tingg

“sih rendah, ‘sistem’ pendidikan kita- j'uga-:' :

* “belum ‘mengacu - pada kebutuhan masa -

“depan. Pendidikan kita belum meny:ap—
kan' manusia Indonesxa yang bemalur;_ ;
' teknolog1 e - :

Maka secara umum tantangan yang kita
hadapi-adalah* tantangan budaya, karena
vang harus kita bangun dan rombak- adaiah
budaya, Maka mengimbangi revolusi teknom

'1031 perlu ada revolusi budaya et

K;ta acap kah berhndung di bahk kata-'
kata ”memehhara budaya leluhur. kita” iia-
lam mempertahankan staius guo, karena
perubahan sering kali dilihat sebagai sesuatu
yang menakutkan, Kita sering mengacaunkan
sikap. santai_sebagai sikap hati-hati, atan
ketidakmampuan mengambil keputusan sen-
diri dengan semangat musyawarah, .atau sk
kap mengambil inisiatif sebagai perwujudan
individualisme yang merupakan an_athem_}a
dalam masyarakat kita karena dianggap ber-
tentangan -dengan .asas-kegotongroyongan.
Sikap tenggang. rasa sering kali dijadikan
alasan untuk tidak berani bertindak tegas
dan mengambll keputusan yang dlpexlukan
tetapi t:dak pOpuler :

.. Masyarakat yang mempnnyai ciri seru_pé.
itu jelas akan sulit bertahan, apalagi mampu
muncul sebagai pemenang dalam persaingan
modern. Sikap-sxkap mx harus dxrombak

Y 1n
iedenai-ary Yang

- rasxonai tidak terdorong untuk berpres—
. tasi _tmgg: . :

sesua; dengan tuntutan zaman, Jelas secara
budaya kita tertinggal jauh, dan untuk
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mengejarnya }ma harus meiompat»iompat
dan e _

: mz 1am plhak kafa }uga menyadan pe-
;mmbakan budaya yang ingin kita lakukan
jidak perln bersifat total. Bahkan ada nilai-
nilai yang ingin. kia pertahankan vang kita
yahm_ﬂdak lekang karena panas atau 1apuk
Jarena: hujan. Kita memlhki nilai-nilai yang
Dersifat lestari dan tidak mengganggu proses
kemajuan dan: modernisasi bangsa, nilai-
nilai.yang mencerminkan martabat manusia
yang ingin kiia pertahankan dan junjung
tinggi. Kita tidak ingin mengikuti kesalahan
bangsa lain. yang. dalam upaya mengejar
kemajuan: telah mengabaikan aspek. kema-
nusiaan .dan menempatkan manusia hanya
sebagai bagian dalam proses produksi. Kita
tidak ingin .martabat- manusia Indonesia
menjadi merosot, sehingga bangsa ini kehi-
langan jan dirinya sebagai manusia dan khu—
susnya se’bagm manusaa Indonesxa

7 Pasti ‘tidak r_nudah menemukai takaran
yang pas dalam menggerakkan proses peru-
‘bahax nilei itn, Karena dinamika perubahan
keaddan menghasilkan tantangan-tantangan
yang terus’ berubah, maka ukuran-ukuran
pun berubah pula. Inilah salah satu tantang-
an besar yang kita hadapi, terutama para
ahli‘ilmu sosial, vaitu memelihara obor yang
cukup terang agar proses perubahan bu‘daya
:rm herjalan lanear tanpa sa.lah arah.

Sebenarnya pandangan ini sudan ]ama
kita miliki dan kita tetapkan sebagal arah
yang kita tempuh. Dalam GBHN dikatakan
bahiwa dalam rangka melaksanakan pemba-
ngunan nasional perlu terus-menerus dicip-
takan suasana yang mendorong tumbuh dan
berkembangnya rasa tangging jawab dan

~ ANATISIS CSIS] 198151

dalam kebersamaan, tenggang rasa; musya-
warah untuk‘mufakat,” berwawasan”masa
depan, kerja keras, jujur dan ksatria, hemat,
cerinat, ' sederhana, ‘tertib,” menghargsi
waktu serta penuh pengabdian. Khususnya
perlu ditumbuhkan sikap budaya yang men-
dukung upaya pembaruan, termasuk pe-
ngembangan ﬂmu pengesahuan dan tckno-
togi Sehubnngan dengan it perlu d1kem~
bangkan pranata—pranata snsxai yang dapai
mgn_duku__:}g proses pemantapan budaya
bangsa.

Tantzngan kita adalah bagaimana -me-
wujudkan = petunjuk-petunjuk itu. ‘Jelas
upayva pendidikan merupakan jalur-yang
paling penting bagi proses perubghan vang
kita inginkan itu. Ini memang pekerjaan
vang besar, vang memeriukan wawasan’ dan
juga komitmen. Yang dimaksud pendidikan
bukan hanva yang formal melainkan juga
vang nonformal. Seluruh masyarakat haris
terlibat di dalamnya, baik sebagai pengge-
rak, wahana, media maupun sasarar, Semua
lembaga dan daya yang ada di masyarakat
narus difkutsertakan, dikerahkan dan digu-
nakan dengan sebaik-baikmya, ' "

Penutup

Persaingan global yang didorong dan di-
landasi oleh kemajuan teknologi, mewajib-
kan kita unick menyiapkan bangsa agar
mampu memanfaatkan momentumnya dan
justru tidak tenggelam oleh karenamya. .

Tata hubungan dunia yang baru hasil
revolusi teknologi dan kesadaran kemamu-

EesHARAV AT SOSTAT, Aisipt nasivnat ver
tasikap budaya yang mampu menjawab tan-
tangan pembangunan; seperti sikap mandiri

singnsecaTa-ghoba ; p-iley enguT
perubahan sikap dan budaya yang memung-
kinkan bangsa Indonesia mempertahankan




MARTABAT DAN KUALITAS MANUSIA

* “martabatnya di antara bangsa-bangsa di du-
i, L

_ Kalau ':-disederh'ana}can ada dua ciri po-
- ’kok dalam manusia Indonesia masa depan
yang mgm klta bangun yaitu (a) Manus:a
oyang

: -ke_ da Tuhannya
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nusia profesional yang mampu memberi =
sumbangan berarti bagi masyarakatnya,

Dengan sendirinya sebagai orang bera.-
gama, sesuai dengan asas Pancasila, harus- -
{ah puia manusia yang. beriman dan tagwa ..






